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ABSTRACT 
 

 This study aims to analyze the efficiency and effectiveness of working capital 

management and cash management at CU Keling Kumang Ella Hilir. This research uses 

quantitative descriptive research. The data used in this study is secondary data, in the form of 

company financial statements. The analytical tools in this study use the Liquidity Ratio, 

Solvency Ratio, Working Capital Turnover Analysis, and Cash Flow. Effective cash 

management with turnover ratio of operating cash flow to current liabilities, cash flow ratio to 

capital expenditures, and Return On Assets (ROA). 

 The results of the research on the Current Ratio and quick ratio in the Liquidity ratio 

are in good condition, while the cash ratio is still less efficient because the average value each 

year is still below the industry standard. The solvency ratio in the debt to asset ratio and debt 

to equity ratio, the average value each year is still less efficient. 

 In working capital turnover the average value each year is effective because it is 

above the standard of measuring working capital efficiency, which is 13.87% > 3 (very 

efficient). Cash flow at CU Keling Kumang Ella Hilir Efficient with the ratio of operating cash 

flow to current liabilities, capital expenditure with the average value of each ratio exceeding 

the standard ratio of measuring cash flow efficiency and at and return on assets very efficient 

because the value is greater than the average the industry average available is 1.5. 

 

Keywords: Working Capital Management, Cash Flow 
 



ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efisiensi dan efektivitas pengelolaan modal 

kerja dan pengelolaan kas pada CU Keling Kumang Ella Hilir. Penelitian ini menggunakan 

jenis penelitian deskriptif kuantitatif. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

sekunder, yang berupa laporan keuangan perusahaan. Adapun alat analisis yang dalam 

penelitian ini menggunakan Rasio Likuiditas, Rasio Solvabilitas, Analisis Perputaran Modal 

Kerja, dan Arus Kas. Pengelolaan kas yang efektif dengan perputataran rasio arus kas operasi 

terhadap kewajiban lancar, rasio arus kas terhadap pengeluaran modal, dan Return On Asset 

(ROA).  

Hasil penelitian pada Current Ratio dalam rasio Likuiditas cukup baik karena rasionya 

137,54%. Pada perhitungan Quick Ratio perusahaan dapat dikatakan dalam kondisi baik, dalam 

mengelola kasnya karena diatas rata-rata yang ditetapkan yaitu 78,88%, sedangkan pada Cash 

Ratio menunjukkan hasil yang kurang efisien hal ini terjadi karena hasil rata-rata setiap 

tahunnya masih dibawah rata-rata industri yaitu 3,03%. Pada perputaran modal kerja nilai rata-

rata setiap tahunnya sangat efektif karena diatas standar industri yaitu 13,87%. Arus kas pada 

CU Keling Kumang Ella Hilir Efisien dengan rasio arus kas operasi terhadap kewajiban lancar 

memiliki nilai rata-rata 3,76%, pada rasio pengeluaran modal dengan nilai rata-rata setiap rasio 

melebihi standar rasio pengukuran efisiensi arus kas yaitu 2,83% dan pada return on asset 

sangat efisien karena nilainya lebih besar dibandingkan dengan rata-rata industri yang tersedia 

yaitu 5,16%. 

  

Kata Kunci: Manajaemen Modal Kerja, Arus Kas 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efisiensi dan efektivitas 

pengelolaan modal kerja dan pengelolaan kas pada CU Keling Kumang Ella Hilir. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kuantitatif. Data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, yang berupa laporan 

keuangan perusahaan. Adapun alat analisis yang dalam penelitian ini 

menggunakan Rasio Likuiditas, Rasio Solvabilitas, Analisis Perputaran Modal 

Kerja, dan Arus Kas. Pengelolaan kas yang efektif dengan perputataran rasio arus 

kas operasi terhadap kewajiban lancar, rasio arus kas terhadap pengeluaran modal, 

dan Return On Asset (ROA).  

Hasil penelitian pada Current Ratio dalam rasio Likuiditas cukup baik 

karena rasionya 137,54%. Pada perhitungan Quick Ratio perusahaan dapat 

dikatakan dalam kondisi baik, dalam mengelola kasnya karena diatas rata-rata 

yang ditetapkan yaitu 78,88%, sedangkan pada Cash Ratio menunjukkan hasil 

yang kurang efisien hal ini terjadi karena hasil rata-rata setiap tahunnya masih 

dibawah rata-rata industri yaitu 3,03%. Pada perputaran modal kerja nilai rata-rata 

setiap tahunnya sangat efektif karena diatas standar industri yaitu 13,87%. Arus 

kas pada CU Keling Kumang Ella Hilir Efisien dengan rasio arus kas operasi 

terhadap kewajiban lancar memiliki nilai rata-rata 3,76%, pada rasio pengeluaran 

modal dengan nilai rata-rata setiap rasio melebihi standar rasio pengukuran 

efisiensi arus kas yaitu 2,83% dan pada return on asset sangat efisien karena 

nilainya lebih besar dibandingkan dengan rata-rata industri yang tersedia yaitu 

5,16%. 

  

Kata Kunci: Manajaemen Modal Kerja, Arus Kas 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Koperasi merupakan badan usaha yang beranggotakan orang-seorang 

atau badan hukum. Koperasi yang melandaskan kegiatannya berdasarkan 

prinsip koperasi sekaligus merupakan gerakan ekonomi rakyat yang 

berdasarkan asas kekeluargaan. Koperasi bertujuan memajukan kesejahteraan 

anggota khususnya dan masyarakat pada umumnya serta ikut membangun 

tatanan perekonomian nasional dalam rangka mewujudkan masyarakat yang 

maju, adil dan makmur berlandaskan pancasila dan Undang-Undang Dasar 

1945.  

Di Indonesia koperasi kredit termasuk koperasi jasa yakni jasa usaha 

keuangan. Sehingga, prinsip-prinsip koperasi Internasional menjadi landasan 

Koperasi Kredit. Namun dari segi kegiatan, terdapat perbedaan antara 

koperasi yang satu dengan yang lainnya. Demikian juga koperasi simpan 

pinjam mempunyai kekhasan dibandingkan dengan koperasi kredit dan 

koperasi lainnya. Koperasi pada dasarnya menghimpun modal kerja baik dari 

anggota maupun non-anggota terdiri dari modal sendiri dan modal pinjaman. 

Modal kerja koperasi harus dikelola dengan baik dan efisien. Penggunaan 

modal kerja harus benar-benar diperhitungkan sebelumnya agar dapat 

memberikan SHU bagi pihak koperasi. Modal kerja dalam koperasi selalu 

berputar, perputaran modal kerja diharapkan terjadi dalam waktu relatif 
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pendek, sehingga modal kerja yang ditanamkan dalam koperasi akan cepat 

kembali sehingga akan meningkatkan SHU koperasi. 

Setiap perusahaan pasti mempunyai sebuah tujuan yang berbeda, tapi 

dalam menjaga kelangsungan hidup perusahaan yaitu untuk mendapatkan 

keuntungan dapat dipastikan semua perusahaan mempunyai tujuan yang 

sama. Maka untuk mencapai tujuan tersebut diperlukan modal kerja yang 

cukup agar dapat melaksanakan kegiatan operasional perusahaan sehari-hari. 

Jika modal kerja dikelola dengan baik, maka perusahaan tidak akan 

menemukan banyak kesulitan dan hambatan dalam menjalankan aktivitas 

operasional perusahaan. 

Untuk dapat menilai modal kerja koperasi efisien atau tidak diperlukan 

alat pengukur hasil yang dicapai. Efisiensi modal kerja dapat dicapai apabila 

ada kesesuaian antara input dan output modal kerja. Dalam menilai efisiensi 

digunakan alat pengukur yaitu menggunakan rasio likuiditas, aktivitas dan 

profitabilitas. Alat pengukur tersebut diatas digunakan untuk mengetahui 

penggunaan modal kerja koperasi sudah efisien atau belum. Apabila koperasi 

tidak mampu menggunakan modal kerja secara efisien dan efektif, maka 

koperasi akan mengalami kesulitan dalam menjalankan kegiatan operasional. 

Modal kerja yang berlebihan menunjukkan adanya dana menganggur dan 

tidak produktif, hal ini berarti menyia-nyiakan kesempatan memperoleh 

keuntungan, begitu pula sebaliknya kekurangan modal kerja juga tidak 

menguntungkan. Sehingga hal ini dapat menyebabkan terhambatnya kegiatan 

operasional koperasi. 
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Modal kerja merupakan masalah pokok dan topik penting yang sering 

kali dihadapi perusahaan, karena akan selalu dibutuhkan perusahaan untuk 

mempertahankan eksistensi perusahaan dan untuk mengembangkan 

perusahaan menjadi lebih besar. Dalam pengelolaannya modal kerja meliputi 

pengambilan keputusan mengenai jumlah dan komposisi aktiva lancar dan 

bagaimana membiayai aktiva ini. Aktiva lancar harus cukup besar 

dikarenakan akan digunakan untuk menutup hutang lancar sebaik mungkin, 

sehingga dapat memperlihatkan adanya tingkat keamanan yang baik. Modal 

kerja dapat berupa kas dan setara kas persediaan dan piutang jangka pendek. 

Modal kerja merupakan modal yang digunakan untuk melakukan 

kegiatan operasional perusahaan. Modal kerja diartikan sebagai investasi 

yang ditanamkan dalam aktiva lancar atau aktiva jangka pendek, seperti kas, 

bank, surat-surat berharga, piutang, sediaan dan aktiva lancar lainnya. 

Penggunaan modal kerja yang efektif dan efisien sangat penting, guna 

mendukung pencapaian tujuan perusahaan. Selain itu pengelolaan modal 

kerja juga dapat mengetahui apakah perusahaan mampu membayar 

kewajiban-kewajiban yang harus dipenuhi. Modal kerja memiliki tiga konsep 

yaitu konsep kualitatif, konsep kuantitatif, dan konsep fungsional. Pada 

penelitian ini menggunakan konsep kuantitatif yaitu menyebutkan bahwa 

modal kerja adalah seluruh aktiva lancar. Dalam konsep ini adalah bagaimana 

mencukupi kebutuhan dana untuk membiayai operasi perusahaan jangka 

pendek. Untuk mengukur kebutuhan modal kerja dengan menggunakan 
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metode perputaran modal kerja teknik pengumpulan data yang digunakan 

yaitu dokumentasi. 

Selain modal kerja yang merupakan hal yang penting dalam 

perusahaan, ada juga yang tidak kalah pentingnya untuk dijaga dan 

dipelihara, yaitu pengelolaan kas perusahaannya. Pengelolaan kas adalah 

komponen kunci dari stabilitas keuangan perusahaan, yang biasanya dianggap 

sebagian dari portofilio kekayaan total suatu perusahaan. Pengelolaan kas 

melibatkan pengumpulan, penanganan dan penggunaan uang tunai, dilakukan 

untuk memberikan hasil yang optimal dan meningkatkan efisiensi serta 

efektivitas dalam bisnis. 

Koperasi atau Credit Union merupakan lembaga keuangan yang 

menawarkan berbagai layanan yang dilakukan bank, seperti rekening giro dan 

tabungan, pinjaman serta kartu kredit. Yang membedakannya adalah Credit 

Union (CU) dimiliki oleh pemegang akun (anggota) bukan pemegang saham 

eksternal. CU Keling Kumang merupakan badan usaha yang berbadan 

hukum. Usaha yang dijalankan CU Keling Kumang adalah usaha yang 

memberikan jasa pelayanan pinjaman (kredit) dan jasa simpanan. Kredit 

diberikan kepada anggota. Sumber pendanaan atas kredit yang diberikan 

disamping bersumber dari modal anggota juga dari produk-produk simpanan 

yang lain. CU Keling Kumang berdiri pada tanggal 25 Maret 1993. Sejak 20 

April 2011, CU Keling Kumang sudah memiliki Badan Hukum Provinsi 

dengan No. 50 b/BH/PAD/X. CU Keling Kumang berdiri karena keprihatinan 

atas isu-isu kemiskinan, ketidakadilan, perampasan tanah, kerusakan 
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lingkungan, kurangnya lapangan kerja, dan ketidakberdayaan kaum marjinal. 

Penelitian mengambil objek penelitian pada CU Keling Kumang Kecamatan 

Ella Hilir Kabupaten Melawi. 

 Operasional Koperasi Kredit CU Keling Kumang tersebar dibeberapa 

Wilayah yang terdiri dari: 60 (Enam puluh) Tempat Pelayanan dan Tempat 

Pelayanan Khusus (TP dan TPK). 

Jumlah anggota pada CU Keling Kumang Ella Hilir yang aktif dalam 

jasa pinjaman (kredit) dan simpanan dari tahun 2016 sampai 2019 dapat 

dilihat pada tabel 1.1 berikut : 

Tabel 1.1 

CU Keling Kumang Ella Hilir 

Jumlah Anggota CU 

Tahun 2016-2019 

No Tahun Jumlah 

1 2016 2.500 

2 2017 2.631 

3 2018 2.825 

4 2019 2.995 

 Sumber: CU Keling Kumang, 2020 

Dilihat dari tahun 2016 sampai 2017 anggota CU Keling Kumang Ella 

Hilir selalu mengalami peningkatan. Jumlah anggota meningkat sebesar 

5,24% di tahun 2017 dan meningkat lagi di tahun 2018 sebesar 7,37% dan 

pada tahun 2018 sampai tahun 2019 meningkat sebesar 6,01%. 

CU Keling Kumang mempunyai strategi sendiri dalam meningkatkan 

efisiensi dan efektivitas dalam penglolaan modal kerjanya agar prestasi usaha 

yang diperoleh setiap tahunnya meningkat. Pengelolaan modal kerja yang 

efektif menjadi sangat penting untuk pertumbuhan kelangsungan koperasi 

dalam jangka panjang. Koperasi yang tidak memiliki modal kerja yang cukup 
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tidak dapat membayar kewajibannya tepat pada waktunya sehingga akan 

menghadapi masalah likuiditas. Apabila pemenuhan kebutuhan modal kerja 

melebihi yang diperlukan, maka akan mengakibatkan kerugian bagi koperasi 

yang dianggap sebagai pemborosan pemakaian modal kerja, apa lagi modal 

kerja tersebut berasal dari pinjaman, sehingga dibutuhkan pengaturan 

perputaran modal kerja untuk mencapai keseimbangan antara modal kerja 

yang dibutuhkan dengan modal kerja yang tersedia. 

Laporan keuangan adalah catatan informasi keuangan suatu perusahaan 

pada waktu periode tertentu yang dapat digunakan untuk menggambarkan 

kondisi perusahaan tersebut. Dalam laporan keuangan terdiri dari neraca, 

laporan laba rugi / SHU, laporan arus kas, dan laporan ekuitas pemilik. 

Dalam penelitian ini laporan keuangan yang digunakan adalah neraca dan 

SHU. Neraca merupakan laporan tentang harta kekayaan peusahaan atau 

keadaan posisi keuangan perusahaan. Neraca bisa memberikan informasi kuat 

atau tidaknya posisi keuangan perusahaan dengan memperlihatkan bagian 

yang dimiliki perusahaan dan bagian yang dipinjam dari kreditur untuk 

jangka waktu tertentu. Berikut ringkasan neraca pada CU Keling Kumang 

2016 sampai 2019 dapat dilihat pada tabel 1.2 berikut: 
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Tabel 1.2 

CU Keling Kumang Ella Hilir  

Ringkasan Neraca 

Tahun 2016-2019 

(dalam rupiah) 
Keterangan 2016 2017 2018 2019 

Aset lancar 12.450.304.933 13.214.856.821 14.156.321.088 16.291.065.525 

Aset tidak lancar - - 46.110.586 118.183.855 

Total Aset 12.450.304.933 13.214.856.821 14.202.431.674 16.409.249.380 

Kewajiban jangka 

pendek 
9.152.894.586 9.071.352.666 9.967.733.453 11.708.582.168 

Kewajiban jangka 

panjang 
135.270.000 748.800.000 412.615.000 706.640.000 

Total kewajiban 9.288.164.586 9.820.152.666 10.380.348.453 12.415.222.168 

Ekuitas 3.162.140.347 3.394.704.155 3.882.083.221 3.994.027.212 

Kewajiban dan 

Ekuitas 

12.450.304.933 13.214.856.821 14.202.431.674 16.409.249.380 

Sumber : CU Keling Kumang Ella Hilir,2020 

 

Berdasarkan tabel 1.2 dapat dilihat bahwa aset lancar dari tahun 2016 

ke tahun 2017 mengalami peningkatan sebesar 6,14%, pada tahun 2017 ke 

2018 meningkat sebesar 7,12% dan pada tahun 2018 ke tahun 2019 aset 

lancar mengalami peningkatan sebesar 15,07%. Untuk aset tidak lancar pada 

tahun 2018 ke tahun 2019 aset tidak lancar meningkat sebesar 1,56%. Total 

asset pada tahun 2016 ke tahun 2017 menigkat sebesar 6,14% sedangkan 

untuk tahun 2017 ke tahun 2018 meningkat sebesar 7,47%, dan pada tahun 

2018 ke tahun 2019 sebesar 15,5%. Untuk kewajiban jangka pendek dari 

tahun 2016 ke tahun 2017 mengalami peningkatan sebesar 8,90%, pada tahun 

2017 ke tahun 2018 kewajiban jangka pendek juga meningkat sebesar 9,88% 

dan pada tahun 2018 ke tahun 2019 kewajiban mengalami peningkatan lebih 

besar yaitu 17,46%. Pada kewajuiban jangka panjang dari tahun 2016 ke 

tahun 2017 meningkat lebih besar yaitu sebesar 453,55% dibandingkan 

dengan tahun 2017 ke 2018 mengalami penurunan sebesar 44,90% dan pada 

tahun2018 ke tahun 2019 meningkat lagi sebesar 71,25%. 
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 Kewajiban lancar (total kewajiban) pada tahun 2016 ke tahun 2017 

mengalami peningkatan 5,72%, pada tahun 2017 ke tahun 2018 kewajiban 

lancar mengalami peningkatan sebesar 5,70% dan pada tahun 2018 ke tahun 

2019 mengalami peningkatan sebesar 16,27%. Sedangkan untuk ekuitas pada 

tahun 2016 dan 2017 mengalami kenaikan sebesar 0,73%, ekuitas pada tahun 

2017 ke tahun 2018 mengalami kenaikan 14,3% dan pada tahun 2018 ke 

tahun 2019 ekuitas mengalami peningkatan sebesar 2,88%. Untuk total 

kewajiban dan ekuitas pada tahun 2016 ke tahun 2017 meningkat sebesar 

6,14%, pada tahun 2017 ke tahun 2018 mengalami peningkatan sebesar 

7,47% dan pada tahun 2018 ke tahun 2019 kewajiban dan ekuitas mengalami 

peningkatan sebesar 15,53%. Sedangkan total piutang (hutang lancar) pada 

tahun 2016 ke tahun 2017 meningkat sebesar 4,00%, sedangkan pada tahun 

2017 ke tahun 2018 meningkat sebesar 15,74% dan pada tahun 2018 ke tahun 

2019 hutang lancar mengalami peningkatan sebesar 3,74%  

Sisa Hasil Usaha (SHU) adalah pendapatan koperasi dalam kurun 

waktu tertentu dikurangi biaya-biaya, penyusutan, kewajiban-kewajiban 

termasuk pajak dalam kurun waktu yang bersangkutan dan hendak dibagikan 

setiap anggota koperasi. Sisa Hasil Usaha juga dapat diartikan sebagai selisih 

dari seluruh pemasukan atau penerimaan total (total revenue/TR) dengan 

biaya-biaya atau biaya total (total cost/TC) dalam satu tahun buku. Berikut 

adalah rincian SHU Credit Union Keling Kumang Ella Hilir dari tahun 2016 

sampai tahun 2019: 
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Tabel 1.3 

CU Keling Kumang 

Ringkasan Sisa Hasil Usaha 

Tahun 2016-2019 

(Dalam Rupiah) 

 

 

Berdasarkan tabel diatas Sisa Hasil Usaha (SHU) pendapatan pada tahun 

2016 ke 2017 mengalami penurunan sebesar 7,04%, sedangkan tahun 2017 ke 

2018 mengalami peningkatan sebesar 15,6%. untuk beban usaha pada tahun 

20016 ke 2017 mengalami penurunan sebesar 18,8% dan pada tahun 2017 ke 

tahun 2018 mengalami peningkatan sebesar 23,07%. Sedangkan untuk laba pada 

tahun 2016 ke tahun 2017 mengalami peningkatan sebesar 2,93% dan pada tahun 

2017 ke tahun 2018 juga mengalami peningkatan sebesar 18,6% pendapatan dari 

tahun 2018 ke 2019 meningkat sebesar 2,20% beban usaha pada tahun 2018 ke 

tahun 2019 meningkat sebesar 8,44% dan laba dari tahun 2018 ke 2019 menurun 

sebesar 10,8%. 

Dari data-data laporan keuangan tersebut yang terdiri dari laporan 

neraca dan laporan SHU peneliti dapat menganalisis penggunaan modal kerja 

hal ini dikarenakan begitu pentingnya pengelolaan modal kerja agar tidak 

terjadinya kekurangan modal kerja maupun kelebihan modal kerja bagi CU 

keling Kumang Ella Hilir selama empat periode terakhir yaitu tahun 2016 

sampai tahun 2019. Adapun judul penelitian yang akan diangkat adalah 

Keterangan 2016 2017 2018 2019 

Pendapatan 1.887.254.600 1.754.339.800 2.029.492.400 2.074.286.000 

Beban Usaha 1.241.903.536 1.008.240.750 1.240.886.789 1.345.722.649 

SHU 666.392.102 685.956.320 814.111.676 726.077.067 

Sumber : CU Keling Kumang, 2020 
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“Analisis Efesiensi dan Efektivitas Pengelolaan Modal Kerja dan 

pengelolaan kas Pada CU Keling Kumang Ella Hilir”. 

B. Permasalahan 

Berdasarkan latar belakang tersebut maka permasalahan : Bagaimana 

tingkat analisis efisiensi dan efektivitas pengelolaan modal kerja dan 

pengelolaan kas pada CU Keling Kumang Ella Hilir? 

C. Pembatasan Masalah 

Agar penelitian ini tidak menyimpang dari tujuan yang tidak diinginkan 

maka penulis membatasi masalah pada: 

1. Penelitian ini menggunakan laporan keuangan dari Tahun 2016-2019 

2. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif 

3. Pengukuran efektivitas modal kerja diproksikan dengan rasio Likuiditas 

(Current Ratio, Quick Ratio, Cash Ratio), Rasio Solvabilitas (debt to 

asset ratio, debt to equity ratio), Rasio Perputaran Modal Kerja  

4. Pengukuran arus kas diproksikan dengan Rasio arus kas operasi terhadap 

kewajiban lancar, Rasio arus kas operasi terhadap pengeluaran modal dan 

Return On Asset. 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan pada CU Keling Kumang dalam penelitian 

ini, maka tujuan yang ingin dicapai melalui penelitian ini adalah: untuk 

mengetahui tingkat efisiensi dan efektivitas pengelolaan modal kerja dan 

pengelolaan kas pada CU Keling Kumang Ella Hilir. 
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E. Manfaat Penelitian  

Penelitian yang dilakukan diharapkan akan bermanfaat:  

1. Bagi Peneliti 

Dapat menambah pengetahuan dan wawasan khususnya mengenai 

analisis efisiensi dan efektivitas pengelolaan modal kerja. Sebagai 

pelatihan dalam pengembangan teori yang diperoleh dalam perkuliahan 

yang diharapkan dapat menambah dan meningkatkan ilmu pengetahuan 

yang dipeeroleh selama mengikuti perkuliahan. 

2. Bagi Koperasi  

Hasil penelitian ini nantinya, diharapkan dapat memberi masukan 

kepada pihak koperasi untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas 

pengelolaan modal kerja. Dapat memberikan tambahan informasi yang 

akan digunakan sebagai bahan pertimbangan CU dalam mengelola modal 

kerja dimasa mendatang. 

3. Bagi Almamater  

Hasil penelitian ini sebagai bahan untuk referensi dan masukan 

bagi mahasiswa mengambil topik yang sama dan menambah 

pembendaharaan penelitian di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Program 

Studi Manajemen Universitas Muhammadiyah Pontianak. 

F. Kerangka Pemikiran  

Menurut Hery (2016:3): “Laporan keuangan pada dasarnya adalah hasil 

dari proses akuntansi yang dapat digunakan sebagai alat untuk 
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mengkomunikasikan data keuangan atau aktivitas perusahaan kepada pihak-

pihak yang berkepentingan”. 

Menurut Ambarwati (2010:111): “Modal kerja merupakan suatu aktiva 

lancar yang digunakan dalam operasi perusahaan, yang memerlukan 

pengelolaan dengan baik oleh manajer perusahaan”. 

Menurut Charitou (2012) dalam Rozari (2013:1): “Efisiensi 

penggunaan modal kerja berarti tercapainya keseimbangan dalam investasi 

dan pendanaan modal kerja yang ideal (tidak lebih dan tidak kurang)”. 

Menurut Mardiasmo (2017:134): “Efektivitas adalah ukuran berhasil 

atau tidaknya pencapaian tujuan suatu organisasi mencapai tujuannya. 

Apabila suatu organisasi mencapai tujuan maka organisasi tersebut telah 

berjalan efektif”. 

Menurut Kasmir (2017:134): “Current Ratio merupakan rasio untuk 

mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka 

pendek atau utang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih secara 

keseluruhan. 

Menurut Hery (2016:154): “Quick Ratio merupakan Rasio sangat lancar 

atau rasio cepat merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya yang 

segera jatuh tempo dengan menggunakan aset sangat lancar”. 

Menurut Hery (2016:156): “Cash Ratio merupakan alat yang digunakan 

untuk mengukur seberapa besar uang kas yang tersedia untuk membayar 

utang”. 
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Menurut Hery (2016:166): “Rasio utang terhadap aset (Debt To Asset 

Ratio) merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur perbandingan antara 

total utang dan total aset. Dengan kata lain rasio ini digunakan untuk 

mengukur seberapa besar aset perusahaan yang dibiayai oleh utang atau 

seberapa besar utang perusahaan berpengaruh terhadap pembiayaan aset”. 

Menurut Hery (2016:168): “Rasio utang terhadap modal (Debt To 

Equity Ratio) merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur besarnya 

proporsi utang terhadap modal”. 

Menurut Hery (2016:184): “Perputaran modal kerja (Working Capital 

Turn Over) merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur keefektifan 

modal kerja (aset lancar) yang dimiliki perusahaan dalam menghasilkan 

penjualan” 

Menurut Hery (2016:106): “Rasio arus kas operasi terhadap kewajiban 

lancar menunjukkan kemampuan arus kas operasi perusahaan dalam melunasi 

kewajiban lancarnya. Rasio ini dihitung sebagai hasil bagi antara arus kas 

operasi dengan total kewajiban lancar”. 

Menurut Hery (2016:107): “Rasio arus kas operasi tehadap pengeluaran 

modal digunakan untuk mengukur arus kas operasi yang tersedia untuk 

pengeluaran”. 

Menurut Hery (2016:107) : ”Return On Asset (ROA) merupakan rasio 

yang menunjukkan seberapa besar kontribusi aset dalam menciptakan laba 

bersih”. 



14 
 

 
 

Berdasarkan penelitian terdahulu oleh Runturambi, Tampi, Runtuwene. 

(2016) yang berjudul “Analisis Modal Kerja pada koperasi karyawan PT 

Bank Sulut di Manado”, hasil penelitian ini menunjukkan dari hasil 

perhitungan rasio likuiditas dan rasio aktivitas yang diproksikan dengan; 

Current Ratio, Quick Ratio, Cash Ratio, Working Capital Turnover 

menunjukkan bahwa perusahaan selama kurun waktu 2014 hingga Tahun 

2015 dikategorikan kurang efisien dalam penggunaan modal kerja. 

Berdasarkan penelitian terdahulu oleh Martono (2016) dengan judul 

“Analisis Pengaruh Efisiensi Modal Kerja terhadap prorfitabilitas pada Credit 

Union Pancur Kasih Pontianak” penelitian ini menunjukkan dari hasil 

perhitungan rasio pendapatan non-bunga, capital asset, ROA dan 

berpengaruh sangat signifikan terhadap dependent variable dengan demikian 

terdapat pengaruh yang sangat signifikan efisiensi modal kerja terhadap 

profitabilitas. 

Berdasarkan penelitian terdahulu oleh Sari, Hariyanto, Safitri. (2018) 

dengan judul “Pengaruh Modal Kerja, Aktivitas, Likuiditas dan Solvabilitas 

Terhadap Profitabilitas pada Perusahaan Sub Sektor Perdagangan Besar yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia” penelitian ini menunjukkan dari hasil 

perhitungan Uji asumsi klasik, Analisis regresi linear berganda, Analisis 

koefisien berganda (R), Analisis koefisien determinasi (R²), Uji (F) dan Uji 

(T) mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Return On Investment (Y). 

Berikut merupakan gambar kerangka pemikiran pengelolaan modal 

kerja dan pengeloaan kas pada CU Keling Kumang Ella Hilir : 
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Gambar 1.1  

Kerangka pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

G. METODE PENELITIAN 

1. Jenis penelitian 

Jenis penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif dengan 

pendekatan kuantatif. Menurut Sugiyono (2015:13): “Penelitian 

deskriptif adalah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai 

variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih (independen) tanpa 

membuat perbandingan atau menghubungkan dengan variabel lain”. 

Metode penelitian kuantitatif menurut Sugiyono (2015:13); “Metode 

yang berlandaskan pada filsafat positif, digunakan untuk meneliti pada 

CU Keling Kumang Ella Hilir 

Pengelolaan modal kerja 

1. Rasio Likuiditas (current 

ratio,quick ratio dan cash 

ratio 

2. Rasio Solvabilitas (debt to 

asset ratio dan debt to 

equity ratio) 

3. Perputaran Modal Kerja 

Pengelolaan Arus Kas 

1. Rasio arus kas operasi 

terhadap pengeluaran 

modal 

2. Rasio arus kas operasi 

terhadap kewajiban 

lancar 

3. Return On Asset 

Efisiensi dan Efektivitas 

Pengelolaan Modal Kerja 

Laporan Kuangan 

Efisiensi dan Efektivitas 

Pengelolaan Kas 
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populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan 

instrument penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan 

tujuan menguji hipotesis yang ditetapkan”. 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan teknik 

studi dokumentasi. Dokumentasi menurut Sugiyono (2015:329): “Adalah 

suatu cara yang digunakan untuk memperoleh data dan informasi dalam 

bentuk buku, arsip, dokumen, tulisan angka dan gambar yang berupa 

laporan serta keterangan yang dapat mendukung penelitian.  

Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data kemudian ditelaah”. 

Studi dokumentasi dalam penelitian ini yaitu mengumpulkan data dan 

mempelajari laporan keuangan, laporan SHU, laporan neraca dan laporan 

perubahan ekuitas CU Keling Kumang Ella Hilir periode 2016-2019. 

3. Alat Analisis 

Adapun teknik dalam menganalisis data yaitu : 

a. Efisiensi dan Efektivitas  

1) Rasio Likuiditas 

a) CR (Current Ratio) 

CR = 
aktiva lancar

utang lancar
 

Sumber: Kasmir (2017:135) 

b) QR (Quick Ratio) 

QR = 
kas+sekuritas jangka pendek+piutang

kewajiban lancar
 

Sumber: Hery (2016:154) 
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c) CHR (Cash Ratio) 

Rasio Kas =
kas dan setara kas

kewajiban lancar
 

Sumber: Hery (2016:156) 

2) Rasio Solvabilitas 

a) Debt to asset ratio (DAR) 

𝑟𝑎𝑠𝑖𝑜 𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 =
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑒𝑡
 

Sumber: Hery (2016:167) 

b) Debt to equity ratio (DER) 

𝑟𝑎𝑠𝑖𝑜 𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑒𝑟ℎ𝑎𝑑𝑎𝑝 𝑚𝑜𝑑𝑎𝑙 =
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑚𝑜𝑑𝑎𝑙
 

Sumber: Hery (2016:169) 

Berikut ini adalah standar pengukuran Rasio Likuiditas dan Rasio 

Solvabilitas: 

Tabel 1.4 

Standar Pengukuran Rasio Likuiditas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No.  Rasio  Standar Kriteria 

1 Likuiditas    

 a. Current Ratio  >174% 

159% - 174% 

125% - 149% 

< 125% 

Sangat Efisien 

Efisien 

Cukup Efisien 

Kurang Efisien 

 b. Quick Ratio >100% 

75% - 99% 

50% - 74% 

< 50% 

 

Sangat Efisien 

Efisien 

Cukup Efisien 

Kurang Efisien 

 c. Cash Ratio  >100% 

75% - 99% 

50% - 74% 

< 50% 

Sangat Efisien 

Efisien 

Cukup Efisien 

Kurang Efisien 

Sumber : Subekti, 2012. 
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Tabel 1.5 

Standar Pengukuran Rasio Solvabilitas 

 
No. Rasio  Standar  Kriteria  

1.  Solvabilitas    

 a. Debt To Asset Ratio <40% 

>40% - 50% 

>50% - 60% 

60% - 80% 

Sangat Efisien 

Efisien 

Cukup Efisien 

Kurang Efisien 

 b. Debt To Equity Ratio <70% 

>70% - 100% 

>100% - 150% 

>150% - 200% 

Sangat Efisien 

Efisien 

Cukup Efisien 

Kurang Efisien 

  Sumber : Subekti, 2012. 

 

 

3) Analisis Perputaran Modal Kerja 

Perputaran Modal Kerja 
Penjualan

rara-rata aset lancar
 

Sumber: Hery (2016:185) 

Berikut ini adalah standar pengukuran efisiensi modal kerja 

menggunakan perputaran modal kerja: 

Tabel 1.6 

Standar Pengukuran Perputaran Modal Kerja 

 

No. Interval Rasio Kriteria 

1. > 3 kali Sangat Efisien 

2. 2 kali – 3 kali Efisien 

3. < 2 kali Cukup Efisien 

Sumber : Subekti, 2012 

b. Arus Kas 

1) Rasio arus kas operasi terhadap kewajiban lancar 

Rasio arus kas= 
arus kas operasi

kewajiban lancar
 

  Sumber: Hery (2016:106) 
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Apabila rasio cakupan kas terhadap hutang lancar berada 

dibawah satu (<1), menunjukkan bahwa perusahaan dalam 

membayar kewajiban lancar sangat rendah. 

2) Rasio arus kas operasi terhadap pengeluaran modal  

Rasio arus kas =  
𝑎𝑟𝑢𝑠 𝑘𝑎𝑠 𝑜𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖

𝑚𝑜𝑑𝑎𝑙 𝑘𝑒𝑟𝑗𝑎
 

Sumber: Hery (2016:107) 

Apabila rasio pengeluaran modal berada di bawah satu 

(<1) berarti perusahaan belum mampu membiayai pengeluaran 

modalnya. 

3) Return On Asset (ROA) 

ROA = 
Laba bersih 

Total Aset
 

Sumber: Hery (2016:107) 

Tabel 1.7 

Standar Pengukuran ROA 

 

No. Interval Rasio Kriteria 

1. 1,22% - 1,5% Sangat Efisien 

2. 0,99% - <1,22% Efisien 

3. 0,77% - <0,99% Cukup Efisien 

4. 0% - 0,77% Kurang Efisien 

Sumber: Harmono, 2018 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan dari hasil analisis penelitian pada bab sebelumnya, 

kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Berdasarkan perhitungan Rasio Likuiditas dengan Current Ratio (CR) 

pada CU Keling Kumang Ella Hilir mengalami perubahan setiap 

tahunnya cukup efektif kerena rata-rata nilai yaitu sebesar 137,54% < 

174%. Pada perhitungan Quick Ratio perusahaan dapat dikatakan dalam 

kondisi baik, dalam mengelola kasnya karena diatas rata-rata yang 

ditetapkan yaitu 78,88% >75%, sedangkan pada Cash Ratio 

menunjukkan hasil yang kurang efisien hal ini terjadi karena hasil rata-

rata setiap tahunnya masih dibawah rata-rata industri. 

2. Berdasarkan perhitungan menggunakan Rasio Solvabilitas dengan 

metode Debt to asset ratio (DAR) CU Keling Kumang Ella Hilir 

mengalami perubahan setiap tahunnya dan masih kurang efektif karena 

rata-rata nilai yaitu 74,47% karena standar rasio yang sangat efisien yaitu 

<40%. sedang kan metode Debt to equity ratio (DER) CU Keling 

Kumang Ella Hilir mengalami perubahan setiap tahunnya, dikatakan 

kurang efisien karena nilai rata-rata yaitu 434,465% diatas rata-rata 

standar rasio yaitu >200%.  
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3. Perputaran Modal Kerja pada CU Keling kumang Ella Hilir sangat 

efisien karena nilainya setiap tahun dari tahun 2016 sampai 2019 diatas 

rata-rata yaitu 13,87 lebih besar dari standar rasionya yaitu (>3).  

4. Kebutuhan Arus Kas berdasarkan perhitungan rasio arus kas 

menunjukkan hasil yang efisien dan efektivitas dibandingkan dengan 

standar efisiennya, hal ini karena rasio kas operasi terhadap kewajiban 

lancar, rasio terhadap pengeluaran modal lebih tinggi dari standar 

efisiensinya, yang berarti lebih besar dari 1 dan return on asset sangat 

efisien karena nilainya lebih besar dibandingkan dengan rata-rata industri 

yang tersedia yaitu >1,5% . 

B. Saran  

1. Kepada pihak CU Keling Kumang perlu meningkatkan kemampuan 

perusahaan dalam membayar hutang jangka pendek, agar perushaan bisa 

mempertahankan menjadi koperasi yang sehat. Maka perusahaan perlu 

membuat perencanaan untuk jumlah modal kerja dan mengalokasikan 

modal kerja sesuai dengan kebutuhan. 

2. Hasil penelitian ini bisa digunakan sebagai bahan perbandingan dan 

referensi untuk penelitian selanjutnya, dan sebagai bahan pertimbangan 

untuk lebih memperdalam penelitian sehingga dapat berguna bagi 

peneliti selanjutnya.  
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Lampiran 1 Perhitungan Rasio Likuiditas 

Hasil perhitungan Current Ratio (CR) 

Tahun Aktiva lancar Hutang lancar CR 

2016 12.450.304.933 9.105.563.700 136,73% 

2017 13.214.856.821 9.468.884.000 139,56% 

2018 12.202.431.674 10.959.978.900 129,58% 

2019 16.409.249.380 11.370.005.500 144,32% 

 

Hasil perhitungan Quick Ratio (QR) 

Tahun Kas  Piutang Kewajiban 

Lancar 

QR 

2016 145.629.000 9.105.563.700 9.288.164.586 99,70% 

2017 296.323.000 9.468.884.000 9.820.152.666 99,44% 

2018 318.174.000 10.959.978.900 10.380.348.453 105,14% 

2019 536.903.000 11.307.005.500 12.070.057.004 98.12% 
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Hasil perhitungan Cash Ratio (CHR) 

Tahun Kas dan Stara Kas Kewajiban Lancar CHR 

2016 145.296.000 9.288.164.586 1,56% 

2017 296.323.000 9.820.152.666 3,02% 

2018 318.174.000 10.380.348.453 3,06% 

2019 536.903.000 12.070.057.000 4,44% 
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Lampiran 2 perhitungan Rasio Solvabilitas 

Hasil perhitungan Debt To Asset Ratio (DAR) 

Tahun Total Hutang Total Aset DAR 

2016 9.288.164.586 12.450.304.933 74,60% 

2017 9.820.152.666 13.214.856.821 74,31% 

2018 10.380.348.453 14.156.321.088 73,32% 

2019 12.415.222.168 16.409.249.380 75,65% 

 

Hasil Perhitungan Debt To Equity Ratio (DER) 

Tahun Total Hutang Total Modal DER 

2016 9.288.164.586 2.073.565.900 447,93% 

2017 9.820.152.666 2.269.797.490 432,64% 

2018 10.380.348.453 2.538.636.200 408,90% 

2019 12.415.222.168 2.770.628.900 448,10% 
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Lampiran 3 Perhitungan Perputaran Modal Kerja 

Hasil perhitungan perputaran modal kerja 

Tahun Penjualan  
Rata-Rata Aset 

Lancar 

Tingkat 

Perputaran 

Modal Kerja 

2016 1.887.254.600 12.450.304.933 15,15 

2017 1.754.339.880 13.214.856.821 13,27 

2018 2.029.492.400 14.156.321.088 14,33 

2019 2.074.286.000 16.291.065.525 12,73 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



54 
 

 
 

Lampiran 4 Perhitungan Rasio Arus Kas 

Hasil perhitungan rasio arus kas operasi terhadap kewajiban lancar 

Tahun Arus Kas Operasi Kewajiban Lancar 
Tingkat Kewajiban 

Lancar 

2016 280.473.123 9.288.164.586 3,02% 

2017 374.072.164 9.820.152.666 3,81% 

2018 214.338.537 10.380.348.453 2,06% 

2019 746.271.246 12.070.057.004 6,18% 

 

Hasil perhitungan rasio arus kas operasi terhadap pengeluaran modal 

Tahun 
Arus Kas 

Operasi 
Pengeluaran Modal 

Tingkat 

Pengeluaran 

Modal  

2016 280.473.123 12.421.388.733 2,25% 

2017 374.072.164 12.933.740.031 2,90% 

2018 214.338.537 14.094.696.019 1,52% 

2019 746.271.246 16.009.287.395 4,66% 

 

Hasil perhitungan Return On Asset (ROA) 

 

 

 

 

 

 

Tahun Laba Bersih Total Aset ROA 

2016 666.392.102 12.450.304.933 5,35% 

2017 685.956.320 13.214.856.821 5,20% 

2018 814.111.676 14.262.431.674 5,70% 

2019 726.077.067 16.409.249.380 4,42% 
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Lampiran 5 Laporan Neraca dari tahun 2016 – 2019 
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Lampiran 6 Laporan SHU tahun 2016 – 2019 
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Lampiran 7 Laporan Perubahan Ekuitas dari tahun 2016 – 2019  
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Lampiran 8 Laporan Arus Kas dari tahun2016 – 2019 
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